BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Struktur Modal
Struktur Modal merupakan rasio kecukupan modal atau
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang berfungsi menampung risiko
kerugian yang memungkinkan dihadapi oleh bank. Semakin
tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank untuk
menanggung risiko dari setiap kredit/aset produktif yang
berisiko.! Berikut urgensi Struktur Modal:
1. Teori Struktur Modal
Teori Struktur Modal bertujuan memberikan landasan
berpikir untuk mengetahui struktur modal yang optimal.
Adapun beberapa teori yang berkenaan dengan materi struktur
modal diantaranya:
a. Pecking Order Theory
Pecking order theory adalah teori struktur modal yang

menjelaskan ada dua jenis modal sendiri, yaitu modal eksternal

! Pengertian & contoh ilustrasi Capital Adequacy Ratio (CAR),
vierye.blogspot.com/2011/06/pengertian-contoh-ilustrasi.html?m=1
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dan internal. Tetapi modal sendiri yang berasal dari internal
perusahaan lebih disukai daripada modal sendiri yang berasal
dari eksternal perusahaan. Secara ringkas, teori ini menyatakan
bahwa:

a. Perusahaan lebih menyukai pendanaan yang berasal dari
operasi perusahaan. Perusahaan mencoba menyesuaikan
pembagian dividen sesuai target awal, dengan
menghindari perubahan pembayaran dividen secara drastis.

b. Kebijakan dividen yang relatif untuk diubah, disertai
dengan fluktuasi profitabilitas kesempatan investasi tidak
bisa ditebak, mengakibatkan dana hasil operasi melebihi
kebutuhan dana untuk investasi, tetapi bisa juga
sebaliknya. Apabila dana hasil operasi kurang dari
kebutuhan investasi, maka perusahaan akan mengurangi
saldo kas dan menjual sekuritas yang dimiliki.

c. Apabila pendanaan dari luar perusahaan diperlukan, maka
perusahaan akan menerbitkan sekuritas yang paling aman
terlebih dahulu yaitu dimulai penerbitan obligasi,

kemudian diikuti oleh sekuritas yang berkarakteristik
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(seperti  obligasi konversi), apabila masih belum
mencukupi juga maka saham baru akan diterbitkan.?

Urutan penggunaan sumber dana dengan mengacu
pecking order theory adalah penggunaan internal fund (dana
internal), kemudian debt (utang), dan yang terakhir equity
(modal sendiri).

Pecking order theory menjelaskan  mengapa
perusahaan-perusahaan yang memiliki keuntungan besar,
umumnya akan memiliki tingkat hutang yang rendah. Hal
tersebut bukan dikarenakan perusahaan memiliki target hutang
yang rendah, tetapi mereka hanya memerlukan pembiayaan
eksternal yang sedikit.?

Teori pecking order ini berkaitan dengan variabel
struktur modal, karena teori ini menjelaskan dari mana saja
modal diperoleh, dan menggambarkan sedikitnya tentang

perusahaan dalam menggunakan modalnya.

2 Mila Istigomah, Skripsi: “Faktor-faktor yang mempengaruhi
Struktur Modal Perbankan Syariah di Indonesia” (Surakarta: IAIN Surakarta,
2017), h. 30.

® Mila Istiqomah, “Analisis Struktur Modal... h. 31.
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b. Trade off Theory

Trade-off theory, menyatakan bahwa struktur modal
yang optimal dapat tercapai pada saat terjadi keseimbangan
antara manfaat dan biaya yang timbul akibat penggunaan utang.
Manfaat penggunaan utang berbentuk tax shield. Biaya
penggunaan utang adalah beban bunga utang, biaya
kebangkrutan. Implikasi trade off theory dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Setiap perusahaan memiliki target rasio hutang yang
berbeda-beda antara satu perusahaan dengan perusahaan
lainnya. Perusahaan yang memiliki aset dan laba yang
berlimpah sebaiknya memiliki target rasio hutang yang
tinggi pula.

b. Perusahaan yang dikenai pajak tinggi pada batas tertentu
sebaiknya menggunakan banyak utang karena adanya tax
shield.

c. Perusahaan yang besar seharusnya memiliki target rasio
hutang yang besar, dibandingkan dengan perusahaan yang

kecil. Semakin besar rasio hutang, maka akan bertambah
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beban bunga yang akan semakin membebani kondisi
keuangan perusahaan tersebut.’

Tujuan yang ingin dicapai trade off theory tentang
struktur modal ini adalah menghindarkan perusahaan dari
prediksi ekstrem dan merasionalisasi rasio hutang yang
maslahat.

Maka kedua teori tersebut digunakan dalam
pembahasan kajian pustaka ini untuk memperoleh pemahaman
tentang modal yang diperoleh perusahaan, modal yang
digunakan perusahaan, serta tentang alur utang piutang
perusahaan.

2. Landasan Syariah Arti Penting Struktur Modal
Adapun landasan syariah terkait arti penting modal

dalam bisnis yaitu sebagai berikut:
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* Mila Istigomah, Skripsi: “Faktor-faktor yang mempengaruhi
Struktur Modal Perbankan Syariah di Indonesia” (Surakarta: IAIN Surakarta,
2017), h. 31.
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“Dijadikan  indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang dingini, yaitu wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda
pilihan, binatang-binatang ternak, sawah, dan ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga).” (Ali-lmron:14).

Kata “mata’un” berarti modal karena disebut emas dan
perak, kuda yang bagus dan ternak (termasuk modal lain). Kata
“zuyyina” menunjukkan pentingnya modal dalam kehidpuan
manusia.’ Islam memandang bahwa hidup manusia itu sesuatu
yang harus ada untuk menyempurnakan yang wajib, maka ia
wajib diadakan. Mencari nafkah (yakni melakukan kegiatan
ekonomi) adalah wajib. Menurut Adiwarman A. Karim dalam
bukunya: pada zaman modern ini kegiatan ekonomi tidak akan
sempurna tanpa adanya lembaga perbankan, lembaga

perbankan ini pun wajib diadakan.’

® Al-quran Qordoba Spesial For Muslimah, Al-quran dan Terjemah

(Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 2012) h. 51.

® rofisichabi.blogspot.com/2013/01/kode-etik-pengembangan-modal-

dalam-islam.html. diakses 6 Agustus 2019.

’ Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan

(Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2017) h. 15.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modal
dalam kegiatan bisnis (perbankan) merupakan suatu hal yang
wajib ada dan mutlak perlu diusahakan.

3. Manajemen Permodalan Bank Syariah

Bank pada umumnya dan bank syariah pada khususnya
adalah lembaga keuangan yang didirikan dengan orientasi laba.
Setiap penciptaan aktiva, di samping berpotensi menghasilkan
keuntungan juga berpotensi menimbulkan terjadinya risiko.
Oleh karena itu, modal harus dapat digunakan untuk menjaga
kemungkinan terjadinya risiko kerugian atas investasi pada
aktiva, terutama yang berasal dari dana-dana pihak ketiga atau
masyarakat.®

Manajemen bank syariah adalah upaya yang dilakukan
oleh lembaga bank syariah dalam mengelola atau mengatur
posisi dana yang diterima dari aktivitas funding untuk

disalurkan kepada aktivitas financing, dengan harapan bank

® Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2014) cetakan ke-1, h. 135
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yang bersangkutan tetap mampu memenuhi Kriteria-kriteria
likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitasnya.’

Gambar 2.1. Siklus dan Distribusi Pendapatan Bank Syariah

Bagi Hasil
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Masyarakat
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Dana
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3. Ujroh (ljaroh & ljaroh
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Sumber: (Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah)

Bank syariah dalam membangun hubungan dengan
nasabahnya bukan hubungan debitur dan kreditur, melainkan
hubungan antara penyandang dana (sohibul al-maal) dengan

pengelola dana (mudharib). Oleh karena itu, tingkat laba bank

¥ Muhamad dalam buku muhamad, Manajemen dana Bank Syariah...
h. 109.
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syariah bukan saja berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil
untuk para pemegang saham, tetapi juga berpengaruh terhadap
bagi hasil yang dapat diberikan kepada nasabah menyimpan
dana. Dengan demikian, kemampuan manajemen untuk
melaksanakan fungsinya sebagai penyimpan harta, pengusaha
dan pengelola investasi yang baik (profesional invesment
manager) akan sangat menentukan kualitas usahanya sebagai
lembaga intermediary dan kemampuannya menghasilkan
laba. ™

Dalam quran surat al-mulk menjelaskan manajemen

modal, ayatnya sebagai berikut:
o}}/ _ - Lo /.“9.4./// }1/ ’i’»‘}}/ - .{‘/}
o 1985 GG 3 1580l N5 (3T oS3 Jas sl 5a
e 2 27 ’/,&e W

“Dialah yang menyediakan bumi itu
mudah bagimu, maka berjalanlah disegala penjurunya
dan makanlah sebagian dari rizki-Nya, dan hanya
kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”
(al-Mulk:15)."*

10 Zainul Arifin dalam buku Muhamad, Manajemen Dana Bank
Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h. 111.

' Al-quran Qordoba Spesial For Muslimah, Al-quran dan Terjemah
(Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 2012) h. 563.
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa hanya Allah
semata yang menjadikan bumi mudah dijelajahi dan terbentang
untuk kalian, yang kalian bisa tinggal di atasnya. Berjalanlah
di seluruh penjuru-penjuru bumi. Makanlah rizki Allah yang
Dia keluarkan untuk kalian dari bumi. Hanya kepada Allah
semata kebangkitan dari alam kubur untuk perhitungan amal
dan pembalasan.*?

Menurut  Zainul Arifin secara tradsional, modal
didefinisikan sebagai sesuatu yang mewakili kepentingan
pemilik dalam suatu perusahaan.™® Berdasarkan nilai buku,
modal didefinisikan sebagai kekayaan bersih (net worth) yaitu
selisih antara nilai buku dari aktiva dikurangi dengan nilai
buku dari kewajiban (liabiltes).'* Pada suatu bank, sumber
perolehan modal bank dapat diperoleh dari beberapa sumber.
Pada awal pendirian, modal bank diperoleh dari para pendiri

dan para pemegang saham. Pemegang saham menempatkan

12 https://tafsirweb.com/11043-surat-al-mulk-ayat-15.html.  Diakses
pada 6 Agustus 2019.

13 Zainul Arifin, 2002 dalam Buku Muhamad, Manajemen Dana Bank
Syarah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014) cetakan ke-1, h. 135.

4 Ibid, dalam buku Muhamad, Manajemen Dana Bank... h. 135.


https://tafsirweb.com/11043-surat-al-mulk-ayat-15.html
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modalnya pada bank dengan harapan memperoleh hasil

keuntungan di masa yang akan datang.

Sumber modal dari pemegang saham tersebut juga
berpengaruh pada posisinya di dalam neraca. Di dalam neraca,
sumber modal terlihat pada sisi pasiva bank, yaitu rekening
modal dan cadangan. Rekening modal berasal dari setoran para
pemegang saham, sedangkan rekening cadangan adalah berasal
dari bagian keuntungan vyang tidak dibagikan kepada
pemegang saham, yang digunakan untuk keperluan tertentu,
misalnya untuk perluasan usaha dan untuk menjaga likuiditas
karena adanya kredit-kredit yang diragukan atau menjurus
kepada macet.”

4. Fungsi Modal Terhadap Bank
Bank sebagai unit bisnis membutuhkan darah
bisnis, yaitu berbentuk modal. Dengan kata lain, modal bank
adalah aspek penting bagi suatu unit bisnis bank, sebab
beroperasi tidaknya atau dipercaya tidaknya suatu bank, salah

satunya sangat dipengaruhi olen kondisi kecukupan

% Muhamad, Manajemen Dana Bank... h. 135.
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modalnya.*® Menurut Brenten C. Leavitt, staf Dewan Gubernur
Bank Sentral Amerika, dalam kaitannya dengan fungsi dari
modal bank, menekankan ada empat hal, yaitu:*’

a. Untuk melindungi deposan yang tidak diasuransikan, pada
saat bank dalam keadaan insolvable dan likuidasi.

b. Untuk menyerap Kkerugian yang tidak diharapkan guna
menjaga kepercayaan masyarakat bahwa bank dapat terus
beroperasi.

c. Untuk memperoleh sarana fisik dan kebutuhan dasar
lainnya yang dirlukan untuk menawarkan pelayanan bank.

d. Sebagai alat pelaksanaan peraturan pengendalian ekspansi
aktiva yang tidak tepat.

Melihat beberapa fungsi modal yang disampaikan
di atas menunjukan, bahwa kedudukan modal adalah suatu hal
yang sangat penting bagi keberlangsungan suatu perusahaan/

bank selama beroperasi.

16 Muhamad, Manajemen Dana Bank... h. 136.
7 George H. Hempel, Alan B. Coleman dkk, dalam buku Muhamad,
Manajemen Dana Bank... h. 136.
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5. Kecukupan Modal Bank Syariah

Sebagaimana disinggung pada sub sebelumnya,
bank dikatakan sehat, apabila bank tersebut memiliki tingkat
kecukupan modal yang baik. Tingkat kecukupan modal bank
ditunjukkan dengan suatu rasio tertentu yang disebut ratio
kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR).'® Setiap
keputusan pendanaan mengharuskan manajer perusahaan
mempertimbangkan manfaat dan biaya dari masing-masing
sumber dana yang akan dipilih karena masing-masing sumber
dana memiliki pengaruh keuangan yang berbeda-beda.

Tingkat kecukupan modal ini dapat diukur dengan cara:

a. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga
Dilihat dari sudut perlindungan kepentingan deposan,
perbandingan modal dengn pos-pos pasiva merupakan
petunjuk tentang tingkat keamanan simpanan masyarakat

pada bank. Perhitungannya merupakan rasio modal

8 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah,(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), cetakan ke-1, h. 140.



30

dikaitkan dengan simpanan pihak ketiga (giro, deposito dan
tabungan).™
b. Membandingkan modal dengan aktiva berisiko
Tujuan ditetapkannya CAR sebesar 8% sebagai berikut:
1) Menjaga kepercayaan masyarakat kepada perbankan.
2) Melindungi dana pihak ketiga pada bank yang
bersangkutan.
3) Untuk memenuhi ketetapan BIS (Bank for International
Settlements) dengan formula sebagai berikut:
a) 4% modal inti yang terdiri dari shareholder equity,
preferred stock, dan freeserves, serta
b) 4% modal sekunder terdiri dari subordinate debt, loan
loss provision, hybrid securities, dan revolution
reserves.”
Dari beberapa uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan
struktur modal adalah perbandingan antara modal sendiri dengan

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Rumus untuk

19 Muhamad, Manajemen Dana Bank... h. 141.

20 Mila Istiqgomah, Skripsi: “Faktor-faktor yang mempengaruhi
Struktur Modal Perbankan Syariah di Indonesia” (Surakarta: IAIN Surakarta,
2017), h. 31.
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mencari Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebagai berikut:

modal bank

CAR = - - ——x 100%
aktiva tertimbang menurut risiko

. Tujuan Stuktur Modal

Tujuan struktur modal adalah memadukan sumber-
sumber dana permanen yang digunakan perusahaan untuk
operasionalnya yang akan memaksimalkan nilai perusahaan itu
sendiri. Pencarian struktur modal yang optimal merupakan
pekerjaan yang sangat sulit, karena adanya konflik yang
mengarah kepada biaya agensi. Konflik lama terjadi antara
pemegang saham dan pemegang obligasi dalam penetapan
struktur modal optimal suatu perusahaan. Maka untuk
mengurangi  kemungkinan manajemen menanggung risiko
berlebihan atas nama pemegang saham, perlu memasukan

beberapa batasan protektif.?

2! Novia Widiya Utami, Pengertian dan Faktor yang memengaruhi
struktu modal, https://www.jurnal.id/blog/2017. Diakses pada 25 Mei 2019.


https://www.jurnal.id/blog/2017
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B. Struktur Aset
1. Pengertian Struktur Aset

Aset adalah jumlah uang yang dinyatakan untuk
sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan, yang
meliputi uang, barang, dan hak-hak yang akan memberikan
manfaat di masa yang akan datang dan didapat dari transaksi-
transaksi yang terjadi di masa lalu.?

Struktur Aset (Asset Tangibility) merupakan gambaran
perusahaan dalam jumlah aset yang dijadikan jaminan.
Struktur aktiva adalah perbandingan antara aktiva tetap dengan
total aktiva yang menentukan besarnya alokasi dana untuk
setiap komponen aktiva. Struktur aktiva lebih menilai
seberapa besar aktiva tetap dalam mendominasi komposisi
kekayaan atau aset perusahaan. Sehingga diartikan bahwa
faktor-faktor ~yang membentuk  aktiva tetap akan

mempengaruhi seberapa besar struktur aktiva perusahaan.?®

2 Hendrieta Ferieka, Pengantar Akuntansi, (Depok: Madani
Publishing, 2015, 2016) h. 31.

2 Struktur  Aktiva, https://berembunilmu.blogspot.com/2016
/10/struktur-aktiva.html?m=1 diakses pada 26 Juni 2019.


https://berembunilmu.blogspot.com/2016/10/struktur-aktiva.html?m=1
https://berembunilmu.blogspot.com/2016/10/struktur-aktiva.html?m=1
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2. Manfaat Struktur Aset

Struktur Aset memegang peranan yang penting bagi
keberlangsungan  suatu  perusahaan, terutama dalam
menentukan pembiayaan yang akan diperoleh bank. Struktur
aktiva akan menentukan seberapa besar alokasi dana untuk
masing-masing aktiva, baik aktiva tetap maupun aktiva lancar.
Struktur aktiva akan mendukug terbentuknya struktur modal
yang optimal bagi perusahaan, maka perusahaan harus
mengoptimalkan dana yang tersedia. Rumus mencari struktur

aktiva sebagai berikut:**

aset tetap
Struktur Aset = ——
total aset

Stabilitas Pendapatan
1. Pengertian Stabilitas Pendapatan
Suatu perusahaan dikatakan stabil apabila ia memilki
rotasi pendapatan yang stabil. Stabilitas pendapatan
menunjukan jumlah pendapatan yang diproleh perusahaan

dalam satu periode atau satu siklus akuntansi. Stabilitas

2 Novia Widiya Utami, Pengertian dan Faktor yang memengaruhi
struktur modal, https://www.jurnal.id/blog/2017. Diakses pada 25 Mei 2019.


https://www.jurnal.id/blog/2017
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pendapatan sebuah perusahaan akan membuat sebuah
perusahaan tersebut lebih mudah dalam memperoleh jaminan
hutang yang lebih besar dan mengeluarkan beban tetap yang
tinggi bila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki
pendapatan yang tidak stabil.?

Stabilitas pendapatan dan rasio hutang berkaitan erat
sekali. Bila stabilitas pendapatan dan perolehan laba lebih
besar, maka beban hutang tetap yang dimiliki perusahaan akan
memiliki risiko yang lebih kecil bila dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki stabilitas pendapatan yang rendah

dan laba yang kecil.?°

. Manfaat Stabilitas Pendapatan

Pendapatan yang tidak stabil menciptakan ketidak
pastian bagi masyarakat dalam mengambil keputusan sebagai
investor atau nasabah perbankan syariah. karena itu,

pendapatan yang lebih tinggi dan stabil merupakan prasyarat

*Novia Widiya Utami, Pengertian dan Faktor yang memengaruhi

struktur modal, https://www.jurnal.id/blog/2017. Diakses pada 25 Mei 2019.

26 Manopo, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal

Perbankan yang Go Public di BEI Tahun 2008-2010” dalam Jurnal EMBA
(Jurnal Perbankan Syariah), Vol. 1, No. 3 (2013), http://ojs.unsud.ac.id,
diunduh pada 9 Februari 2019.


https://www.jurnal.id/blog/2017
http://ojs.unsud.ac.id/
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bagi pertumbuhan perbankan syariah trutama Bank Syariah
Mandiri yang berkesinambungan.

Stabilitas pendapatan diukur dengan membandingkan
antara jumlah pendapatan bersih tahun yang bersangkutan
(tahun ke-t) dikurangi dengan jumlah pendapatan bersih tahun
sebelumnya (tahun ke t-1) kemudian dibagi jumlah pendapatan
bersih tahun sebelumnya (tahun ke t-1).*” Rumus perolehannya

adalah:

pendapatan bersih t—pendapatan bersih t—1

Stabilitas Pendapatan = x 100%

pendapatan brsih t—1

D. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian atau pembuatan  skripsi,
kadangkala terdapat tema yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan walaupun arah tujuan yang diteliti berbeda. Dari
penelitian ini peneliti menemukan beberapa sumber kajian lain
yang telah lebih dahulu membahas terkait hal-hal yang

mempengaruhi struktur modal diantaranya:

2" Manopo, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal
Perbankan yang Go Public di BEI Tahun 2008-2010” dalam Jurnal EMBA
(Jurnal Perbankan Syariah), Vol. 1, No. 3 (2013), http://ojs.unsud.ac.id,
diunduh pada 9 Februari 2019.


http://ojs.unsud.ac.id/
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1.

Arlan Rolland Naray dan Lisbeth Mananeke dalam Jurnal
penelitiannya mengenai ‘“Pengaruh Pertumbuhan Penjualan,
Struktur Aktiva dan Ukuran Penjualan terhadap Struktur
Modal pada Bank Pemerintah”. Metode penelitian yang
digunakan adalah Penlitian Kuantitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa Struktur Aktiva berpengaruh negatif
signifikan terhadap struktur modal. Ketika perusahaan
memiliki proporsi aktiva berwujud yang lebih besar, penilaian
asetnya menjadi lebih mudah sehingga permasalahan asimetris
informasi menjadi lebih rendah. Dengan demikian, perusahaan
akan mengurangi penggunaan hutangnya ketika proporsi aktiva

berwujud meningkat.”®

. Haris Budiman dalam penelitian Skripsinya mengenai

“Pengaruh Profitabilitas, likuiditas, dan Struktur Aktiva
terhadap Struktur Modal Perusahaan Perbankan yang
terdafartar di BEI tahun 2008-2012”. Metode penelitian yang

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian

28 Naray, A.R. dan Mananeke, L. “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan,

Struktur Aktiva dan Ukuran Penjualan Terhadap Struktur Modal Pada Bank
Pemerintah” dalam Jurnal EMBA (Jurnal Perbankan Syariah) Vol. 3 No. 2
(2015), http://ojs.unsud.ac.id, diunduh pada 22 Maret 2019.


http://ojs.unsud.ac.id/
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ini adalah Struktur Aktiva yang diukur dengan Asset Struktur
(AST) terbentuk secara empiris berpengaruh negatif terhadap
Debt to Equity Ratio (DER). Semakin tinggi Struktur Aktiva
pada perusahan perbankan, maka semakin rendah penggunaan
hutang pada perusahaan perbankan.?

3. Mila Istigomah dan Supriyanto, dalam penelitian Jurnalnya
mengenai “Analisis Struktur Modal Perbankan Syariah di
Indonesia”. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa ukuran perusahaan,
tingkat pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan, dan
struktur aset berpengaruh signifikan terhadap struktur modal,
dan hasil uji F menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan,
tingkat pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan, dan
struktur aktiva secara bersama-sama mempengaruhi struktur

modal.*°

% Haris Budiman, “Pengaruh Profitabilitas, likuiditas, dan Struktur
Aktiva terhadap Struktur Modal Perusahaan Perbankan yang terdafartar di BEI
tahun 2008-2012”,  (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Bengkulu, Bengkulu, 2014).

% Mila Istigomah dan Supriyanto, “Analisis Struktur Modal
Perbankan Syariah di Indonesia” dalam Jurnal Penelitian IAIN Surakarta
(Jurnal Perabnkan Syariah), Vol.14, No. 2 (2017). Diakses pada 18 Januari
20109.
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4.

Mila Istigomah, dalam Skripsinya yang berjudul “Faktor-
faktor yang mempengaruhi Struktur Modal Perbankan Syariah
di Indonesia tahun 2011-2015”. Penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitiannya adalah
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur
Modal perbankan syariah di Indonesia. Tingkat Pertumbuhan
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal
perbankan syariah di Indonesia. Stabilitas Pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal perbankan
syariah di Indonesia. Struktur Aktiva berpengaruh signifikan

terhadap Struktur Modal perbankan syariah di Indonesia.

. Manopo, dalam Jurnal penelitiannya mengenai “Faktor-faktor

yang mempengaruhi struktur modal perbankan yang go public
di BEI tahun 2008-2010”. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Hasil penelitiannya adalah stabilitas
pendapatan akan mengalami suatu kenaikan yang diikuti

dengan adanya kenaikan stuktur modal.*!

1 Manopo, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal

Perbankan yang Go Public di BEI Tahun 2008-2010” dalam Jurnal EMBA
(Jurnal Perbankan Syariah), Vol. 1, No. 3 (2013), http://ojs.unsud.ac.id,
diunduh pada 9 Februari 2019.
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Adapun hal-hal yang membedakan penelitian terdahulu
dengan peneliti terletak pada variabel bebasnya (independen)
yaitu peneliti brfokus pada variabel Struktur Aktiva dan variabel
Stabilitas Pendapatan, tahun penelitian, periode penelitian, serta

tempat penelitian.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang
sifatnya masih sementara. Sifat sementara dari hipotesis ini
mempunyai arti bahwa suatu hipotesis dapat diubah atau diganti
dengan hipotesis lain yang lebih tepat. Oleh karena itu, setelah
hipotesis lolos dari berbagai pengujian, maka kedudukan hipotesis
menjadi semakin kuat, dan dapat berubah menjadi sebuah teori.*

Hipotesis berupa pernyataan peneliti tentang hubungan
antar variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan
pernyataan yang paling spesifik mengenai konsep yang dapat
dinilai benar atau salah jika menunjuk pada suatu fenomena yang

diamati atau diuji secara empiris. Fungsi hipotesis adalah sebagai

%2 Soeratno dan Lincolin  Arsyad, Metodologi Penelitian,

(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan YKPN, 2008), h.19.



40

pedoman sementara untuk mengarahkan penelitian agar sesuai

dengan apa yang kita harapkan. Hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

Hal=  Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara
Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal Bank Syariah
Mandiri.

Ha2 = Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara
Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal Bank
Syariah Mandiri.

Ha3 =  Diduga terdapat pengaruh antara Struktur Aktiva dan
Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal Bank

Syariah Mandiri.



